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ABSTRAK 

Artikel ini membahas dampak pendidikan karakter terhadap konsep diri anak usia sekolah dasar. Tantangan 

globalisasi dan perkembangan teknologi membuat pembentukan karakter dan konsep diri anak menjadi krusial. 

Konsep diri memengaruhi interaksi dan cara anak menghadapi situasi. Penelitian ini relevan dan mendesak, 

didukung oleh pemikiran John Dewey tentang pendidikan progresif yang holistik dan autentik. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan korelasi positif antara pendidikan karakter dengan perilaku prososial dan konsep diri, 

namun belum mengkaji secara komprehensif dengan kerangka teori Dewey. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pemanfaatan teori John Dewey sebagai lensa analitik utama untuk secara mendalam mengungkap 

mekanisme transformatif pendidikan karakter terhadap pengembangan konsep diri anak usia sekolah dasar. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui studi literatur komprehensif, dengan melakukan analisis 

tematik mendalam terhadap 20 sumber terpilih yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2024. Pendidikan 

karakter secara signifikan dan multidimensional membentuk konsep diri positif pada anak, terutama dengan 

prinsip-prinsip Dewey. Dampaknya meliputi penguatan konsep diri akademik, sosial-emosional, fisik, kesehatan 

diri, serta moral dan spiritual. Pemikiran Dewey, dengan penekanan pada pengalaman, pembelajaran berbasis 

minat, dan komunitas demokratis, menjelaskan mekanisme transformatif ini. Hasil penelitian konsisten dengan 

studi sebelumnya, namun diperkaya dengan interpretasi mendalam melalui kerangka Dewey, menyoroti 

pentingnya pengalaman langsung, relevansi, dan interaksi sosial. Penelitian ini memberikan landasan teoritis 

yang kokoh untuk praktik pendidikan karakter yang lebih efektif di sekolah dasar. 
 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Konsep Diri, Anak Usia Sekolah Dasar 

 
ABSTRACT 

This article discusses the impact of character education on the self-concept of elementary school children. The 

challenges of globalization and technological developments make the formation of character and self-concept 

in children crucial. Self-concept influences children's interactions and how they deal with situations. This 

research is relevant and urgent, supported by John Dewey's thinking on holistic and authentic progressive 

education. Previous research has shown a positive correlation between character education and prosocial 

behavior and self-concept, but has not comprehensively examined this using Dewey's theoretical framework. 

The novelty of this research lies in its in-depth analysis of the holistic impact of character education on the self-

concept of elementary school-aged children, using John Dewey's theory as the primary lens. This research 

employs a qualitative approach with a literature review to synthesize information. Character education 

significantly and multidimensionally shapes positive self-concept in children, especially with Dewey's principles. 

Its impact includes strengthening academic, social-emotional, physical, self-health, as well as moral and 

spiritual self-concept. Dewey's thinking, with an emphasis on experience, interest-based learning, and 

democratic communities, explains this transformative mechanism. The research findings are consistent with 

previous studies but are enriched by in-depth interpretations through Dewey's framework, highlighting the 

importance of direct experience, relevance, and social interaction. This study provides a solid theoretical 

foundation for more effective character education practices in elementary schools. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter telah menjadi sorotan utama dalam upaya membentuk individu 

yang utuh, tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral dan 

etika. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan dalam 

membentuk karakter anak usia sekolah dasar semakin kompleks. Konsep diri, sebagai inti dari 

kepribadian, turut memainkan peran krusial dalam perkembangan psikologis dan sosial anak. 

Bagaimana seorang anak memandang dirinya sendiri, baik dari segi kemampuan, nilai-nilai, 

maupun hubungannya dengan orang lain, akan sangat memengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan lingkungan dan menghadapi berbagai situasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

dampak pendidikan karakter terhadap konsep diri anak usia sekolah dasar menjadi sangat 

relevan dan mendesak (Lickona, 1991) (Berk, 2018). 

Dalam konteks ini, pemikiran John Dewey mengenai pendidikan progresif 

memberikan landasan teoritis yang kuat. Dewey meyakini bahwa pendidikan bukanlah 

sekadar transmisi pengetahuan, melainkan sebuah proses pengalaman yang berkelanjutan, di 

mana individu aktif berinteraksi dengan lingkungannya untuk membangun pemahaman dan 

mengembangkan dirinya. Ia menekankan pentingnya pendidikan yang berpusat pada anak, 

yang tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga moral dan sosial. Bagi 

Dewey, pendidikan adalah rekonstruksi pengalaman yang terus-menerus, dan karakter tidak 

dibentuk melalui indoktrinasi, melainkan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan 

yang relevan dan bermakna. Dengan demikian, pendidikan karakter, menurut perspektif 

Dewey, haruslah bersifat holistik, integratif, dan memfasilitasi pengalaman belajar yang 

autentik agar anak dapat mengembangkan konsep diri yang positif dan kuat (Dewey, 1916). 

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara pendidikan dan perkembangan 

anak, termasuk di dalamnya aspek karakter dan konsep diri. Penelitian Lestari (2018) yang 

berjudul "Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar terhadap Pembentukan 

Karakter Siswa" menunjukkan bahwa implementasi program pendidikan karakter yang 

terstruktur di sekolah dasar berkorelasi positif dengan peningkatan perilaku prososial dan 

empati siswa. Meskipun demikian, penelitian Lestari belum secara eksplisit menguji 

bagaimana peningkatan karakter tersebut secara langsung memengaruhi konsep diri siswa. 

Selanjutnya, Susanto dan Widyawati (2019) dalam "Pengembangan Konsep Diri 

Positif pada Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Karakter Disiplin" menyoroti peran 

pembiasaan karakter disiplin dalam membentuk konsep diri yang positif pada anak usia dini. 

Penelitian ini berfokus pada anak usia dini dan pembiasaan spesifik, sehingga masih perlu 

ditelaah lebih lanjut bagaimana pendidikan karakter yang komprehensif, bukan hanya satu 

aspek, dapat memengaruhi konsep diri pada jenjang usia sekolah dasar. 

Wibowo dan Nurhayati (2020), dalam penelitian berjudul "Peran Guru dalam 

Mengembangkan Konsep Diri Siswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Saintifik Berbasis 

Karakter" menyoroti pentingnya peran guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran untuk pengembangan konsep diri. Namun, penelitian ini lebih 
menekankan pada peran guru dan pendekatan pembelajaran, bukan pada dampak langsung 

dari keseluruhan program pendidikan karakter terhadap konsep diri. 

Kurniawan dan Santoso (2021), dalam risetnya "Dampak Program Ekstrakurikuler 

Keagamaan terhadap Konsep Diri dan Moral Siswa Sekolah Dasar" menemukan bahwa 

partisipasi dalam kegiatan keagamaan dapat meningkatkan konsep diri dan moral siswa. 

Meskipun relevan, fokus penelitian ini masih terbatas pada program ekstrakurikuler 

keagamaan, sementara pendidikan karakter memiliki cakupan yang lebih luas dan terintegrasi 

dalam kurikulum. 

Rahayu dan Utami (2022), dalam penelitian berjudul "Internalisasi Nilai-nilai 

Karakter pada Pembelajaran Tematik dan Implikasinya terhadap Percaya Diri Siswa" 
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menunjukkan bahwa internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran tematik dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, yang merupakan salah satu dimensi dari konsep diri. 

Namun, penelitian ini masih berfokus pada dimensi percaya diri dan belum menyeluruh dalam 

mengkaji konsep diri secara holistik serta belum secara spesifik menggunakan kerangka teori 

John Dewey untuk menjustifikasi hasilnya. 

Berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek parsial 

dari pendidikan karakter atau dimensi tertentu dari konsep diri, penelitian ini berupaya 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak 

pada analisis mendalam mengenai dampak pendidikan karakter secara holistik terhadap 

konsep diri anak usia sekolah dasar, dengan menjadikan grand teori John Dewey sebagai lensa 

utama untuk memahami dinamika tersebut. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi 

mekanisme spesifik di mana pengalaman belajar yang berpusat pada anak dan berorientasi 

karakter, sebagaimana digagas Dewey, berkontribusi pada pembentukan konsep diri yang 

positif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah dalam literatur yang 

ada dan memberikan wawasan baru bagi pengembangan kurikulum serta praktik pendidikan 

karakter yang lebih efektif di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN  
 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur 

(literature review). Untuk mendukung pendekatan kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih sumber-sumber literatur primer dan 

sekunder yang relevan dan kredibel. Analisis data dilakukan secara induktif dan deduktif 

melalui tahapan analisis tematik: dimulai dari koding terbuka untuk mengidentifikasi ide-ide 

kunci, dilanjutkan dengan koding aksial untuk membentuk kategori, hingga koding selektif 

untuk mengidentifikasi tema-tema sentral. Teori John Dewey secara eksplisit digunakan 

sebagai kerangka analisis deduktif untuk menafsirkan bagaimana pengalaman dan interaksi 

dalam pendidikan karakter berkontribusi pada pembentukan dan pengembangan konsep diri 

anak, sekaligus memvalidasi relevansi konsep-konsep Dewey dalam konteks data yang 

ditemukan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

         Hasil penelitian ini merupakan sintesis dari berbagai literatur yang relevan, menjawab 

pertanyaan mengenai dampak pendidikan karakter terhadap konsep diri anak usia sekolah 

dasar dengan lensa grand teori John Dewey. Berdasarkan tinjauan sistematis, ditemukan 

bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh signifikan dan multidimensional terhadap 

pembentukan konsep diri positif pada anak usia sekolah dasar, terutama ketika 

diimplementasikan dengan prinsip-prinsip pendidikan progresif ala John Dewey. 
 

Dampak Pendidikan Karakter terhadap Konsep Diri Anak Usia Sekolah Dasar 

 Pendidikan karakter yang terencana dan konsisten memiliki dampak signifikan pada 

pembentukan konsep diri anak usia sekolah dasar di berbagai dimensi. Pemikiran John Dewey 

memberikan kerangka kerja fundamental untuk memahami mengapa dampak ini terjadi, 

berfokus pada pengalaman, pembelajaran berbasis masalah, dan interaksi sosial dalam 

komunitas demokratis. 
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Dimensi 

Konsep Diri 

Nilai 

Karakter 
 

 

Prinsip Dewey 

 

Bukti Empiris 

Konsep Diri 

Akademik dan 

Kompetensi 

Ketekunan, 

Tanggung 

Jawab, 

Integritas 

Akademik 

Pengalaman sebagai 

Penggerak Utama: 

Anak mengalami 

langsung bagaimana 

usaha dan tanggung 

jawab memengaruhi 

hasil belajar. Mereka 

merekonstruksi peng-

alaman belajar melalui 

tantangan dan penye-

lesaian tugas. 
 

Pendidikan Berbasis 

Minat dan Tujuan: 

Anak diberdayakan 

untuk memecahkan 

masalah akademik 

nyata, merasa memili-

ki atas proses belajar-

nya, dan mengem-

bangkan rasa otonomi 

serta kompetensi. 
 

Studi menunjukkan bahwa 

siswa yang diajarkan growth 

mindset (keyakinan bahwa 

kemampuan dapat dikem-

bangkan melalui usaha) 

menunjukkan peningkatan 

pada konsep diri akademik 

mereka dibandingkan siswa 

yang hanya berfokus pada 

hasil akhir.  
 

Mereka melihat tantangan 

sebagai kesempatan untuk 

tumbuh, bukan ancaman 

terhadap harga diri. 

Keberhasilan dalam me-

nanggulangi tantangan me-

lalui upaya karakter, mem-

perkuat rasa kompetensi diri. 

Konsep Diri 

Sosial dan 

Emosional 

Empati, Kerja 

Sama, Hormat, 

Toleransi 

Pengalaman sebagai 

Penggerak Utama: 

Anak "melakukan" 

empati dan keadilan 

melalui situasi sosial 

nyata, seperti mem-

bagi mainan atau 

menyelesaikan suatu 

konflik.  
 

Peran Komunitas 

Demokratis dan Inter-

aksi Sosial: Sekolah 

sebagai miniatur 

masyarakat demokra-

tis di mana anak-anak 

belajar nilai-nilai 

melalui diskusi, nego-

siasi, dan partisipasi. 

Mereka menerima 

umpan balik yang 

membantu menyem-

purnakan pemahaman 

diri dalam komunitas. 
 

Anak yang belajar memahami 

perasaan orang lain, bekerja 

sama, dan menghargai 

perbedaan, mengembangkan 

keterampilan interpersonal 

krusial. Keterampilan ini 

memungkinkan mereka mem-

bangun hubungan sehat, 

merasa diterima, dihargai, dan 

memiliki rasa kepemilikan 

dalam kelompok sosial.  
 

Ini meningkatkan konsep diri 

sosial dan membuat mereka 

merasa aman. Aspek regulasi 

emosi mengajarkan anak 

mengenali dan mengelola 

emosi, berkontribusi pada 

kematangan emosional dan 

konsep diri yang lebih stabil 

dan resilien. 
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Konsep Diri 

Fisik dan 

Kesehatan Diri 

Disiplin, 

Tanggung 

Jawab 

Terhadap Diri, 

Penghargaan 

Kesehatan 

Pengalaman sebagai 

Penggerak Utama: 

Melalui praktik lang-

sung kebiasaan sehat 

(misalnya, berolah-

raga, makan bergizi), 

anak mengalami 

dampak positif pada 

vitalitas fisik mereka.  
 

Pendidikan Berbasis 

Minat dan Tujuan: 

Anak dapat meng-

ambil keputusan ber-

tanggung jawab terkait 

kesehatan mereka, 

memberikan rasa ke-

pemilikan atas tubuh 

mereka. 
 

Meskipun jarang menjadi 

fokus utama, nilai-nilai 

seperti disiplin dan tanggung 

jawab terhadap diri dapat 

mendorong anak mengadopsi 

kebiasaan hidup sehat. Ketika 

anak merasa mampu menjaga 

kesehatannya dan memiliki 

vitalitas fisik, hal ini dapat 

meningkatkan rasa percaya 

diri terhadap tubuh dan 

kemampuan fisik mereka. Ini 

juga termasuk pengenalan 

batasan diri dan penerimaan 

diri secara fisik. 

Konsep Diri 

Moral dan 

Spiritual 

Kejujuran, 

Integritas, 

Keadilan, 

Tanggung 

Jawab Etis 

Pengalaman sebagai 

Penggerak Utama: 

Nilai-nilai diinternali-

sasi melalui tindakan 

nyata dan refleksi atas 

konsekuensinya. Anak 

belajar tentang diri 

mereka sebagai indi-

vidu bermoral melalui 

tindakan dan reaksi.  
 

Peran Komunitas 

Demokratis dan Inter-

aksi Sosial: Dalam 

lingkungan yang 

demokratis, anak-anak 

belajar untuk melihat 

diri mereka sebagai 

anggota yang ber-

tanggung jawab dan 

berkontribusi, meng-

uatkan konsep diri 

kolektif dan rasa 

keterhubungan. 
 

Anak yang diajarkan 

kejujuran, integritas, keadilan, 

dan tanggung jawab secara 

etis menginternalisasi nilai-

nilai ini sebagai bagian dari 

identitas mereka. Kebanggaan 

atas tindakan yang benar, 

pengakuan atas kesalahan, 

dan upaya untuk memper-

baikinya berkontribusi pada 

pengembangan konsep diri 

moral yang kuat dan otentik. 

Bagi sebagian anak, ini 

meluas pada konsep diri 

spiritual yang terhubung 

dengan makna dan tujuan 

hidup yang lebih besar. 

 
 Tabel ini menunjukkan bagaimana pendidikan karakter, melalui penerapan nilai-nilai 

inti dan sejalan dengan filosofi John Dewey, secara komprehensif memengaruhi berbagai 

dimensi konsep diri anak usia sekolah dasar, didukung oleh bukti empiris dari studi yang 

relevan. 
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 Pemikiran John Dewey bukan sekadar latar belakang, melainkan kerangka kerja 

fundamental yang menjelaskan mengapa pendidikan karakter dapat memiliki dampak 

transformatif terhadap konsep diri anak. Tiga pilar utama filosofi Dewey memberikan 

pemahaman yang mendalam: 

a. Pengalaman sebagai penggerak utama perkembangan konsep diri. Dewey dengan tegas 

menyatakan bahwa belajar adalah rekonstruksi pengalaman. Ia menentang pendidikan 

yang berfokus pada hafalan atau transmisi pengetahuan pasif. Dalam konteks pendidikan 

karakter, ini berarti bahwa nilai-nilai tidak diajarkan secara abstrak, melainkan dialami dan 

dipraktikkan. Ketika anak dihadapkan pada situasi nyata yang membutuhkan keputusan 

etis (misalnya, membagi mainan, menyelesaikan konflik, menolong teman), mereka tidak 

hanya "belajar" tentang empati atau keadilan, tetapi "melakukan" empati dan keadilan. 

Pengalaman langsung ini, dengan konsekuensi dan refleksinya, adalah mekanisme utama 

di mana anak membentuk konsep diri. Mereka belajar tentang diri mereka melalui tindakan 

dan reaksi terhadap lingkungan. Jika mereka bertindak dengan jujur dan melihat hasil 

positif, konsep diri mereka sebagai "orang jujur" akan menguat. 

b. Pendidikan berbasis minat dan tujuan (Problem-Based Learning). Dewey percaya bahwa 

pendidikan harus berpusat pada minat dan kapasitas anak, serta berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata. Ketika pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam kurikulum 

yang relevan dengan kehidupan anak, dan anak diberikan kesempatan untuk memecahkan 

masalah yang otentik (misalnya, bagaimana mengatasi bullying di sekolah, bagaimana 

menghemat air di rumah), mereka menjadi agen aktif dalam pembelajaran mereka. Proses 

ini memberdayakan anak, memberi mereka rasa kepemilikan atas pembelajaran dan 

karakter mereka sendiri. Rasa otonomi dan kompetensi yang timbul dari kemampuan 

memecahkan masalah ini adalah elemen krusial dalam membangun konsep diri positif. 

Mereka tidak hanya menginternalisasi nilai, tetapi juga menginternalisasi kemampuan 

untuk menerapkan nilai tersebut, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari identitas diri 

mereka. 

c. Peran komunitas demokratis dan interaksi sosial. Bagi Dewey, sekolah adalah miniatur 

masyarakat demokratis. Pendidikan karakter yang efektif, menurut pandangannya, tidak 

terjadi dalam isolasi, tetapi melalui interaksi sosial yang kaya dan bermakna dalam 

komunitas kelas. Anak-anak belajar nilai-nilai seperti rasa hormat, tanggung jawab sipil, 

dan keadilan melalui diskusi, negosiasi, dan partisipasi dalam keputusan bersama di kelas. 

Dalam lingkungan yang demokratis ini, anak-anak belajar untuk melihat diri mereka 

sebagai anggota yang bertanggung jawab dan berkontribusi. Mereka menerima umpan 

balik dari teman sebaya dan guru, yang membantu mereka menyempurnakan pemahaman 

tentang diri mereka dan tempat mereka dalam komunitas. Konsep diri kolektif dan rasa 

keterhubungan menjadi sangat kuat, karena mereka merasa dihargai sebagai individu 

dalam kelompok. Ini kontras dengan pendekatan yang hanya berfokus pada individu, di 

mana Dewey melihat bahwa identitas diri sejati terbentuk dalam konteks sosial. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter 

memiliki dampak yang kuat dan multifaset dalam membentuk konsep diri yang positif pada 

anak usia sekolah dasar. Lebih penting lagi, keberhasilan dampak ini sangat tergantung pada 

implementasi pendidikan karakter yang selaras dengan filosofi progresif John Dewey: 

melalui pengalaman belajar yang otentik dan bermakna, pendekatan yang berpusat pada 

minat dan kapasitas anak, serta penciptaan lingkungan belajar yang demokratis dan kaya 

interaksi sosial. Dengan demikian, anak tidak hanya sekadar menghafal nilai-nilai, tetapi 

menginternalisasikannya sebagai bagian integral dari diri mereka, menghasilkan konsep diri 

yang komprehensif, resilien, dan adaptif untuk menghadapi tantangan kehidupan. 
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Hasil penelitian ini, yang telah disintesis dari berbagai literatur primer dan sekunder, 

menunjukkan secara konsisten bahwa pendidikan karakter memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap konsep diri anak usia sekolah dasar. Data yang terkumpul bukan berupa 

data mentah, melainkan analisis tematik dari pola-pola yang muncul dari puluhan artikel 

jurnal, buku, dan tesis yang relevan. Secara verbal, analisis menunjukkan bahwa dampak ini 

termanifestasi dalam beberapa dimensi konsep diri: 

Pertama, Peningkatan konsep diri akademik. Pendidikan karakter secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan konsep diri akademik anak. Studi-studi menunjukkan bahwa 

ketika nilai-nilai karakter seperti ketekunan (grit), tanggung jawab, dan disiplin ditanamkan 

dalam konteks pembelajaran, anak-anak cenderung mengembangkan keyakinan yang lebih 

kuat pada kemampuan belajar mereka. Misalnya, sebuah pola umum yang ditemukan adalah 

peningkatan self-efficacy akademik pada siswa yang diajarkan untuk menghargai usaha dan 

belajar dari kesalahan, bukan sekadar hasil akhir. Mereka lebih berani mengambil risiko 

belajar dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan. Dampak ini sejalan dengan 

gagasan John Dewey yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman dan rekonstruksi. 

Anak tidak hanya menghafal, tetapi mengalami langsung bagaimana ketekunan dan tanggung 

jawab membawa hasil positif dalam belajar. Ketika mereka mengatasi masalah atau tantangan 

akademik melalui usaha keras, mereka secara aktif membangun rasa kompetensi dan 

keyakinan pada diri sendiri. 

Kedua, Penguatan konsep diri sosial-emosional. Analisis literatur secara jelas 

menyoroti bahwa pendidikan karakter yang menekankan empati, kerja sama, toleransi, dan 

komunikasi efektif secara signifikan meningkatkan kompetensi sosial anak, yang pada 

gilirannya memperkuat konsep diri sosial-emosional. Anak-anak yang menguasai nilai-nilai 

ini lebih mampu berinteraksi secara positif, membangun pertemanan yang sehat, dan 

menyelesaikan konflik dengan konstruktif. Ini secara langsung memengaruhi bagaimana 

mereka memandang diri mereka dalam hubungan sosial, menjadikan mereka merasa lebih 

diterima dan dihargai oleh kelompok sebaya. Dalam pandangan Dewey, pembentukan konsep 

diri sosial ini terjadi dalam komunitas demokratis di sekolah. Anak belajar tentang diri 

mereka sebagai anggota kelompok yang berharga melalui interaksi, diskusi, dan partisipasi. 

Kemampuan mereka untuk berempati dan bekerja sama diperkuat oleh pengalaman sosial, 

yang kemudian membentuk persepsi positif tentang tempat mereka dalam masyarakat. 

Ketiga, Pengembangan konsep diri moral dan etika. Inti dari dampak pendidikan 

karakter. Literatur mengindikasikan bahwa melalui pengajaran dan praktik kejujuran, 

keadilan, integritas, dan rasa hormat, anak-anak mulai menginternalisasi sistem nilai moral. 

Mereka tidak hanya mengetahui "apa yang benar," tetapi juga mengembangkan dorongan 

internal untuk "melakukan yang benar." Ini membentuk identitas moral yang kuat, di mana 

mereka melihat diri mereka sebagai individu yang berprinsip dan dapat dipercaya, yang 

merupakan komponen krusial dari konsep diri yang sehat. Menurut Dewey, nilai-nilai moral 

tidak diajarkan secara abstrak, melainkan dialami dan dipraktikkan dalam situasi nyata. Anak-

anak yang menghadapi dilema etis dan memilih untuk bertindak berdasarkan prinsip moral 

akan menginternalisasi nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari diri mereka. Ini membentuk 

"kompas moral internal" yang memandu perilaku dan pengambilan keputusan, sehingga 

memperkuat konsep diri moral mereka. 

 Untuk memperjelas penyajian, kita dapat mencantumkan ringkasan tematik ini dalam 

bentuk tabel konseptual (meskipun tidak dapat disajikan secara grafis di sini, ini adalah 

representasi dari analisis yang dilakukan). 
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Dimensi Konsep Diri 

yang Terpengaruh 
 

Nilai Karakter 

Kunci 

Mekanisme Dampak 

(Bagaimana) 

Akademik & Kompetensi Ketekunan, Disiplin, 

Tanggung Jawab 

Peningkatan self-efficacy dalam 

belajar, keberanian menghadapi 

tantangan, fokus pada proses. 
 

Sosial & Emosional Empati, Kerjasama, 

Toleransi, Regulasi 

Emosi 

Peningkatan keterampilan inter-

personal, penerimaan sosial, 

kemampuan mengelola emosi. 
 

Moral & Etika Kejujuran, Integritas, 

Keadilan, Hormat 

Internalisasi nilai, pembentukan 

identitas moral, kebanggaan atas 

tindakan benar. 
 

 
Dampak positif yang teridentifikasi dapat dijelaskan melalui beberapa prinsip Dewey, 

yakni: Pertama, Pendidikan sebagai pengalaman aktif, bukan pasif. Dewey menekankan 

bahwa belajar sejati terjadi melalui pengalaman dan refleksi. Dalam konteks pendidikan 

karakter, ini berarti bahwa nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan melalui ceramah atau 

hafalan definisi, melainkan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan yang menuntut penerapan 

nilai-nilai tersebut. Misalnya, ketika anak berpartisipasi dalam proyek kolaboratif 

(kerjasama), atau menghadapi dilema moral yang membutuhkan diskusi dan pengambilan 

keputusan (kejujuran, keadilan), mereka secara intrinsik mengalami dampak dari perilaku 

berkarakter. Pengalaman-pengalaman ini menjadi "data" yang diolah oleh anak untuk 

membangun pemahaman tentang siapa diri mereka, "bagaimana" mereka bertindak, dan 

"siapa" mereka ingin menjadi. Ini menjelaskan mengapa program karakter yang berbasis 

aktivitas dan pengalaman (misalnya, service learning, proyek kelompok) menunjukkan 

dampak yang lebih kuat pada konsep diri dibandingkan program yang hanya berfokus pada 

indoktrinasi. 

 Kedua, Pendidikan berpusat pada anak dan relevansi. Dewey percaya bahwa 

pendidikan harus berpusat pada minat dan kebutuhan anak. Ketika pendidikan karakter 

disajikan dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, dan mereka 

diberikan otonomi untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam situasi yang berarti bagi 

mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk menginternalisasikannya. Rasa agensi dan 

kepemilikan atas pembelajaran karakter ini sangat krusial dalam membangun konsep diri. 

Anak-anak yang merasa bahwa nilai-nilai ini relevan dan dapat mereka praktikkan dalam 

hidup mereka (bukan sekadar aturan dari luar) akan melihat nilai-nilai tersebut sebagai bagian 

dari diri mereka yang sedang berkembang. 

 Ketiga, Peran komunitas dan interaksi sosial dalam pembentukan diri. Salah satu pilar 

sentral Dewey adalah bahwa diri (self) terbentuk dalam interaksi sosial. Sekolah, sebagai 

"masyarakat miniatur," menyediakan lingkungan yang kaya untuk interaksi ini. Ketika anak-

anak berpartisipasi dalam diskusi kelas yang demokratis, menyelesaikan konflik dengan 

teman sebaya, atau bekerja dalam tim, mereka belajar tentang diri mereka melalui umpan 

balik dan cerminan dari orang lain. Mereka belajar bagaimana perilaku mereka memengaruhi 

orang lain dan bagaimana orang lain merespons mereka. Ini adalah proses "refleksi sosial" 

yang membentuk konsep diri sosial dan moral mereka. Rasa menjadi bagian dari komunitas 

yang peduli dan suportif (seperti yang diimpikan Dewey) secara fundamental menguatkan 

harga diri dan identitas mereka sebagai anggota yang berharga. 

 Lestari (2018) yang menunjukkan korelasi positif antara pendidikan karakter dan 

perilaku prososial siswa, sejalan dengan temuan kami tentang peningkatan konsep diri sosial-

emosional. Kemampuan berperilaku prososial akan memperkuat konsep diri positif anak 
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sebagai individu yang peduli. Susanto dan Widyawati (2019) yang menyoroti peran disiplin 

dalam membentuk konsep diri positif pada anak usia dini, mendukung argumen kami tentang 

kontribusi nilai-nilai seperti ketekunan dan tanggung jawab terhadap konsep diri akademik. 

 Selaras dengan Wibowo dan Nurhayati (2020) yang menekankan peran guru dalam 

mengembangkan konsep diri melalui pembelajaran berbasis karakter; ini menguatkan 

argumen bahwa cara implementasi (sesuai Dewey) sangat penting. Kurniawan dan Santoso 

(2021) tentang dampak ekstrakurikuler keagamaan pada konsep diri juga mendukung, karena 

kegiatan tersebut seringkali melibatkan pengalaman dan interaksi sosial yang kaya nilai. 

Rahayu dan Utami (2022) yang fokus pada percaya diri siswa melalui internalisasi nilai, 

adalah bagian dari apa yang kami temukan tentang dimensi konsep diri. 

 Namun, meskipun konsisten, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyajian 

dan interpretasi yang terintegrasi dengan grand teori John Dewey secara eksplisit dan 

mendalam. Banyak penelitian sebelumnya mungkin menyebutkan pentingnya pengalaman 

atau interaksi sosial, tetapi belum secara sistematis menganalisis bagaimana filosofi Dewey 

menjelaskan dan memperkuat mekanisme di balik dampak tersebut. Penelitian ini mengisi 

celah dengan: 

a. Memberikan kerangka teoritis yang kuat untuk menjelaskan hubungan kausal antara 

implementasi pendidikan karakter yang otentik dan pembentukan konsep diri yang positif. 

b. Menekankan pentingnya "pengalaman langsung" (learning by doing) sebagai jembatan 

utama antara nilai-nilai karakter yang diajarkan dan internalisasi nilai-nilai tersebut ke 

dalam konsep diri anak. 

c. Menyoroti peran lingkungan belajar demokratis dan komunitas sosial dalam membentuk 

identitas diri anak, sebuah aspek yang sangat ditekankan oleh Dewey namun kadang 

terlewatkan dalam fokus sempit pada kurikulum karakter. 

 Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi temuan yang sudah ada, 

tetapi juga memperkaya pemahaman kita tentang mekanisme fundamental di balik dampak 

tersebut melalui lensa filosofis yang kuat dari John Dewey. Ini memberikan landasan teoritis 

yang lebih kokoh bagi pengembangan praktik pendidikan karakter yang lebih efektif di 

sekolah dasar.  

 

KESIMPULAN 

Pendidikan karakter terbukti memiliki dampak positif dan signifikan terhadap konsep 

diri anak usia sekolah dasar, mencakup dimensi akademik, sosial-emosional, dan moral-etika. 

Dengan menanamkan nilai-nilai seperti ketekunan, tanggung jawab, dan disiplin, pendidikan 

karakter mampu meningkatkan keyakinan anak pada kemampuan belajar mereka, mendorong 

keberanian dalam menghadapi tantangan, dan membantu mereka fokus pada proses 

pembelajaran. Lebih lanjut, penekanan pada empati, kerja sama, toleransi, dan komunikasi 

yang efektif secara signifikan meningkatkan keterampilan interpersonal anak, membuat 

mereka merasa lebih diterima dan dihargai dalam interaksi sosial. Melalui pengajaran dan 

praktik kejujuran, keadilan, integritas, dan rasa hormat, anak-anak menginternalisasi sistem 

nilai moral, membentuk identitas moral yang kuat sebagai individu yang berprinsip dan dapat 

dipercaya. Keberhasilan dampak ini sangat bergantung pada implementasi pendidikan 

karakter yang selaras dengan filosofi John Dewey, yaitu melalui pengalaman belajar yang 

otentik dan bermakna, pendekatan yang berpusat pada minat dan kapasitas anak, serta 

penciptaan lingkungan belajar yang demokratis dan kaya interaksi sosial.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Ruang lingkup 

penelitian yang terbatas pada anak usia sekolah dasar mungkin tidak sepenuhnya 

merepresentasikan dampak pendidikan karakter pada kelompok usia lain dengan karakteristik 

perkembangan yang berbeda. Juga, efektivitas pendidikan karakter dapat sangat bervariasi 
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tergantung pada konteks implementasi, termasuk kualitas guru, dukungan sekolah dan 

keluarga, serta budaya masyarakat setempat, tidak sepenuhnya tertangkap dalam penelitian 

ini. Terakhir, penelitian ini mungkin belum sepenuhnya mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal lain di luar pendidikan karakter, seperti pengaruh media massa atau lingkungan 

pergaulan, yang juga dapat berkontribusi pada pembentukan konsep diri anak. 
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